MANAJEMEN WAKTU SERTA BIAYA DAN SDM PROYEK KONTRUKSI PADA PEMBANGUNAN PONDOK PASANTREN AL-KHAIRAAT SINIU DENGAN MEGGUNAKAN METODE PERT 









3.1. Tinjauan Umum 
Proyek pembangunan gedung ponpes Al-Khairaat Siniu ini terletak di 
Desa Siniu Kec. Siniu Kab. Parigi Moutung Sulawesi Tengah yang tediri dari tiga 
lantai.  
Pada pelaksanaan proyek pembangunan gedung ponpes Al-Khairaat Sinju 
ini dibagi menjadi tiga tahap pembangunan. Dengan rincian biaya sebagai berikut 
: 
- Tahap I, biaya = Rp. 3.118.721.372.78 
- Tahap II, biaya = Rp. 3.226.875.105.93 
- Tahap III, biaya = Rp.  998.461.169.82 
Sehingga proyek pembangunan tersebut menghabiskan biaya total 
Rp.7.344.057.648.53. Adapun beberapa pihak yang terlibat pada proyek ini 
diantaranya: 
a. Pemberi Tugas 
 Pemberi tugas adalah Kementrian PUPR (Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat) Sulawesi Tengah. 
b. Kontraktor (Pelaksana Pekerjaan) 
 Kontraktor (Pelaksana Pekerjaan) adalah PT. Rimba Raya Utama yang 
diserahi tugas melaksanakan pekerjaan pembangunan sesuai dengan 
perjanjian pemborongan. 
c. Konsultan Perencana 
 Pekerjaan perencanaan yang dikerjakan oleh Konsultan perencana yaitu 
CV. Fais Karya Engineering Consultant yang berlokasi di Jl. A.P. 
Pettarani Blok GA. 9/3 Kota Makassar. 
Lingkup proyek adalah total jumlah kegiatan atau pekerjaan yang harus 
dilakukan untuk menghasilkan sasaran yang diinginkan oleh proyek memuat 
kualitas, kuantitas, spesifikasi dan kriteria, perlu diusahakan agar dalam 





pembangunan proyek tersebut nantinya tidak menimbulkan suatu masalah antara 
pihak-pihak yang berkepentingan terutama pemiliki proyek dan kontraktor. 
Kompleksnya lingkup pengerjaan pada proyek ini tentu saja melibatkan sumber 
daya yang tidak sedikit. Sumber daya proyek yang terdiri dari material, peralatan, 
tenaga kerja dan biaya yang cukup banyak jumlahnya tentu memerlukan 
penanganan yang cermat agar penggunaannya dapa efisien dan efektif guna 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
3.2. Manajemen Waktu Pada Proyek 
3.2.1 Jangka Waktu Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan proyek pembangunan gedung ponpes Al-Khairaat Sinju 
ini dibagi menjadi tiga tahap pelaksanaan. 
- Tahap I, Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan pada tahap I adalah lima. 
bulan atau 148 hari kelender dengan 7 hari kerja, yang pelaksanaannya 
dimulai pada tanggal 1 Juni 2015 sampai dengan 27 Oktober 2015 
- Tahap II, Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan pada tahap ini adalah 
enam bulan atau 137 hari kelender dengan 7 hari kerja (senin sampai 
dengan minggu), yang pelaksanaannya dimulai tanggal 27 Oktober 
2016 dan selesai tanggal 11 Maret 2016. 
- Tahap III, waktu pelaksanaan pekerjaan tahap ini dimulai tanggal 11 
Maret  2017 dan selesai 20 April 2017 atau sekitar (41 hari kelender) 
dengan 7 hari kerja (senin sampai dengan minggu). 
 
3.2.2 Produktivitas Kerja 
Untuk menyelenggarakan proyek salah satu sumber daya yang menjadi 
penentuan keberhasilan adalah tenaga kerja atau sumber daya manusia. Seperti 
diketahui jenis dan intensitas kegiatan proyek dapat berubah cepat sepanjang 
siklusnya, karena itu penyediaan jumlah tenaga kerja yang terampil dan ahli 
dalam masing-masing pekerjaan yang ada sangat dibutuhkan dengan baik agar 
bisa mengantisipasi perubahan siklus pekerjaan yang mungkin terjadi secara 





yang menunjang lancarnya proyek tersebut diharapkan dapat terjadwal dan 
terkoodinasi dengan baik, satu dengan yang lain dapat bekerja sama dengan baik 
demi lancarnya proyek tersebut. Tenaga kerja yang diharapkan tentunya tenaga 
kerja yang produktif yang dapat bekerja sama secara optimal dan efisien. 
 
3.3. Metode Analisa 
Tahapan dalam analisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan 
secara sistematis dan logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat 
analisis yang akurat untuk mencapai tujuan penulisan. Data terkait yang telah 
dikumpulkan yang bersumber dari pihak-pihak terkait berdasarkan metode 
pengumpulan data yang dilakukan penulis. 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, metodologi yang digunakan adalah 
analisa data. Analisa tersebut meliputi waktu serta biaya dan menentukan durasi 
waktu pada tiap-tiap pekerjaan dengan berdasarkan metode PERT pada proyek 
pembangunan gedung ponpes Al-Khairaat Siniu. Metode PERT merupakan 
metode yang direkayasa untuk menghadapi situasi dengan kadar ketidakpastian 
yang tinggi pada aspek kurun waktu kegiatan. Oleh karena itu PERT memakai 
pendekatan yang menggangap bahwa kurun waktu kegiatan tergantung banyak 
faktor dan variasi, sehingga lebih baik perkiraan diberi rentang (range) yaitu 
dengan menggunakan 3 (tiga) angka estimasi. 
 
3.4. Langkah Kerja 
Langkah-langkah kerja ini merupakan langkah kerja yang dilaksanakan 
secara sistematis dan logis sesuai dasar teori yang bertujuan untuk memperoleh 
kebutuhan atas suatu objek permasalahan sehingga nantinya akan mempermudah 
dalam menganalisa penyelesaian waktu dan biaya dengan menggunakan PDM 
untuk menentukan jaringan kerja (network) sedangkan metode PERT adalah 
untuk menentukan durasi/waktu pada tiap-tiap pekerjaan. Adapun langkah-
langkah kerja dalam menganalisa waktu dan biaya dengan menggunakan metode 









1. Pengumpulan data-data dan informasi dari proyek yaitu : gambar 
proyek, RAB proyek, time schedule. 
2. Menyusun RAB baru yang mengacu pada gambar kerja dan proyek 
dengan bantuan daftar analisa pekerjaan dan daftar upah dan bahan 
satuan pekerjaan tahun 2017 
3. Menentukan variable a, m, b. Kemudian menentukan durasi 
penyelesaian pekerjaan, te (expectedduration time) dengan 
menggunakan metode PERT yang dipakai sebagai durasi/kurun waktu 
tiap-tiap jenis pekerjaan. 
4. Setelah diketahui durasi dari tiap-tiap pekerjaan kemudian menghitung 
kebutuhan SDM dari setiap pekerjaan tersebut. 
5. Menyusun/membuat jaringan kerja berdasarkan durasi dari metode 
PERT.  
6. Menghitung prosentase tercapainya target penyelesaian proyek (Td) 
sebagai analisa probabilitas waktu penyelesaian proyek secara 
keseluruhan. 
7. Pelaporan hasil analisa dan pembahasan. 
8. Kesimpulan.
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 Membuat : 
 RAB Baru 
 Variable a,m,b, dan te 
 Kebutuhan SDM 
 S dan V (TE)  
Hasil dan Pembahasan : 
 Waktu Penyelesaian Proyek 
 Presentase Waktu Selesai 




Data Proyek : 
 Gambar Kerja 
 RAB 







Harga dari analisa ini diharapkan dapat memberikan alternatif 
penyelesaian  suatu proyek guna tercapainya perencanaan manajemen waktu, 
biayadan SDM yang optimal serta tercapainya targe waktu penyelesaian proyek 
sesuai dengan yang direncanakan. 
 
3.6 Logika Ketergantungan Antar Kegiatan 
Telah dibahas pada bab II bahwasanya logika ketergantungan pekerjaan 
adalah hubungan ketergantungan suatu kegiatan dengan kegiatan lainnya pada 
pelaksanaan proyek.Setelah diperoleh komponen-komponen lingkup proyek, 
langkah selanjutnya adalah menyusun kembali komponen-komponen tersebut 
menjadi mata rantai dengan urutan yang sesuai dengan logika ketergantungan. 
Kegiatan-kegiatan dalam proyek ini tidak dapat dikerjakan secara bersama-sama. 
Tetapi ada ketentuannya yang dinamakan hubungan ketergantungan kegiatan, 
kegiatan mana yang mendahului dan kegiatan mana yang mengikuti. Logika 
ketergantungan disusun berdasarkan time schedule yang ada (time schdule 
proyek). Keterlambatan pelaksanaan suatu pekerjaan akan dapat mempengaruhi 
mulainya kegiatan yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
